BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitinadalah metode
eksperimen semu (quasi eksperimen), yaitu penelyeng dilaksanakan pada
satu kelompok siswa (kelompok eksperimen) tanpakaiiampok pembanding
(kelompok kontrol).

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitr@nialah one group

time series design yang dapat di gambarkan sebagai berikut :

Tabel 3.1. Desain Penelitian One Group Time Series Design
Pretest Perlakuan Posttest
Tl T2 T3 X T4 T5 TG

Keterangan :

T, = Pretest pembelajaran seri ke 1

T

Pretest pembelajaran seri ke 2
T3 = Pretest pembelajaran seri ke 3

X = Perlakuan, yaitu implementasi model pembelajan&uiri terbimbing

T, = Posttest pembelajaran seri ke 1
Ts = Posttest pembelajaran seri ke 2
Te = Posttest pembelajaran seri ke 3
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Dalam penelitian ini, sampel penelitian akan dilpenilakuan tf eatment),
yaitu berupa implementasi model pembelajaran inkerbimbing sebanyak tiga
seri pembelajaran. Pada setiap seri pembelajasamped penelitian akan diberi
pretest untuk mengetahui kemampuan dan pengetahuan aswah,skemudian
dilanjutkan dengan perlakuayaitu berupa implementasi model pembelajaran
inkuiri terbimbing dan terakhir di beposttest dengan menggunakan instrumen
yang sama seperti pagaetest. Instrumen yang di gunakan sebapegtest dan
posttest dalam penelitian ini merupakan instrumen untukigouéur hasil belajar
aspek kognitif yang telah glidgement oleh dua orang dosen fisikian telah di uiji

cobakan terlebih dahulu.

B. Populasi dan Sampel Pendlitian

Luhut P. Panggabean (2001: 3) mengemukakan bahwaulgso
merupakan totalitas semua nilai yang mungkin basilhmenghitung pengukuran
kuantitatif maupun kualitatif dari karakteristikriientu mengenai sekumpulan
objek yang dibatasi oleh kriterium atau pembatasatentu. Sedangkan yang
dimaksud dengan sampel ialah sebagian dari popydesy dianggap mewakili
seluruh karakteristik populasi (sampel represedtati

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikelas VIl tahun ajaran
2008/2009 di salah satu SMP Negeri di Kota Band@aglangkan sampel dalam
penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VII-D dikelah tersebut yang dipilih
dengan teknilpurposive sampling karena beberapa pertimbangan mengenai siswa

kelas tersebut berdasarkan hasil studi pendahuluan.
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C. Prosedur Pendlitian dan Alur Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitiardibagi menjadi tiga
tahapan, yaitu :
1. Tahap Persiapan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan nielipu

a. Melaksanakan studi pendahuluan ke sekolah tempatlipan akan
dilaksanakan, hal ini dilakukan untuk mengetahundisi siswa di sekolah
tempat penelitian dilaksanakan.

b. Studi literatur, hal ini dilakukan untuk memperolé&ori yang akurat
mengenai permasalahan yang akan dikaji.

c. Menghubungi pihak sekolah (mengurusi perizinan)ukinmelakukan
penelitian

d. Menentukan sampel penelitian.

e.Telaah kurikulum mengenai pokok bahasan yang digedi materi
pembelajaran dalam penelitian, hal ini dilakukantukkn mengetahui
tujuan/kompetensi dasar yang hendak dicapai.

f. Menyusun Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelaj@anSkenario
Pembelajaran mengenai pokok bahasan yang dijadikaateri
pembelajaran dalam penelitian sesuai dengan masebglajaran inkuiri
terbimbing.

g.Membuat dan menyusun instrumen penelitian (instrunes dan
instrumen eksperimen).

h. Mengkonsultasikan dan men-judgement instrumen piEmel



i. Menguiji coba instrumen penelitian yang telah dggmhent
j. Menganalisis hasil uji coba instrumen penelitiaamkidian menentukan

soal yang layak untuk dijadikan instrumen peneilitia

2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaah rakenerapkan

model pembelajaran inkuiri terbimbirggbanyak tiga seri pembelajaran,
setiap seri pembelajaran meliputi :

a. Memberikan pretes untuk mengukur kemampuan ranamitio siswa
sebelum diberi perlakuan

b. Memberikan perlakuan vyaitu dengan cara menerapkaondeim
pembelajaran inkuiri terbimbing

c. Selama proses pembelajaran berlangsung, obseraekukan obervasi
terhadap kemampuan siswa pada ranah afektif dakometior serta
keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbyang dilakukan
guru pada format observasi yang telah disediakan.

d. Memberikan postes untuk mengukur kemampuan ranghmitifosiswa

setelah diberi perlakuan

3. Tahap Akhir
Pada tahapan ini kegiatan yang akan dilakukanafdar :
a. Mengolah dan menganalisis data hasil pretes danteposerta

menganalisis instrumen tes lainnya.
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b. Membahas hasil penelitian

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperodari
pengolahan data.

d. Memberikan saran-saran terhadap aspek-aspek jpemghing kurang

Alur penelitian dapat digambarkan seperti bagavadiah ini :

[ TAHAP PERSIAPAN }

' |

Studi Lapangan ] [ Studi Literatur]

v \ 4
N\
[ Solusi Permasalahaﬂ

[ Rumusan Masalah

J

A 4

Penyusunan perangkat
pembelajaran dan instrument —>[ TAHAP PELAKSANAAN 1

penelitian

l v l
Pretest Penggunaan Posttest
Model

Pembelajaran
Inkuiri
Terbimbing
4
Diperoleh hasil tes, data observasi keterlaksanazdel
[ TAHAP AKHIR pembelajaran dan data observasi aspek afektif ser
aspek psikomotor siswa
Pengolahan data
hasil tes dan hasil Analisis Data H Kesimpulan dan Saran]
observasi

Gambar 3.1. Bagan Alur Penenlitian



D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yalaguétan untuk
memperoleh data-data yang mendukung pencapaiaantypenelitian. Dalam
penelitian ini, teknik pengumpulan data yang diakamn ialah tes dan observasi.
1 Tes
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakark uméngetahui
atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cam@udtan-aturan yang
sudah ditentukan (Suharsimi Arikunto, 2007:53). dbal penelitian ini,
instrumen tes yang digunakan ialah tes tertydepdr and pencil test) yaitu
berupa tes pilihan ganda dalam benpudtest danposttest (soalpretest sama
dengan soaposttest). Soal-soal tes pada setiap serinya merupakantssal
yang dapat mengukur aspek kognitif yang meliputiipng hapalan (ecall),

pemahamancpmprehension), dan penerapamgplication).

2. Observas

Observasi merupakan metode pengumpulan data dipemeliti atau
observer mencatat informasi sebagaimana yang mesekaikan selama
penelitian. Pada dasarnya, pengumpulan data meddisérvasi bertujuan
untuk melihat dan menilai kegiatan pembelajarangysedang berlangsung.
Dalam penelitian ini terdapat tiga jenis observgaitu observasi ranah afektif
siswa, observasi ranah psikomotor siswa selama @eamban berlangsung

dan observasi keterlaksanaan model pembelajarag diakukan guru.
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a. Observasi Ranah Afektif dan Psikomotor

Observasi aspek afektif siswa meliputi meliputi ngg@maan
(receiving), pemberian responrdsponding) dan penilaian v@luing).
Sedangkan observasi ranah psikomotor siswa meligpéniruan
(imitation), manipulasi hanipulation) dan ketepatanpfecision). Format
yang digunakan dalam observasi ranah afektif dakop®tor siswa ini
beruparating scale yang di buat dalam bentugheklist. Jadi, dalam
pengisian observasi kinerja siswa, peneliti danu atdbserver hanya
memberikan tandaheklist (') pada kolom yang sesuai dengan aspek
afektif dan psikomotor yang ditunjukkan siswa sedanproses
pembelajaran berlangsung.

Penilaian untuk aspek afektif meliputi aspek penaan(receiving),
pemberian respor(responding), dan penilaian(valuing). Berikut ini
merupakan kriteria penilaian aspek afektif siswadgpasetiap seri
pembelajaran

Tabel 3.2.
Kriteria Penilaian Aspek Afektif Siswa

No

Aspek Afektif Siswa Kondisi Siswa

_ o a. Tidak memperhatikan penjelasan dayi
Penerimaan/Receiving
_ guru
(Memper hatikan

_ o b. Memperhatikan penjelasan dari gury,
penjelasan/bimbingan

namun masih mengobrol dengan
uru
temannya

c. Memperhatikan penjelasan dari gury
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secara seksama

Pemberian
Respon/Responding
(Menjawab pertanyaan
guru/memberikan
pertanyaan kepada guru
serta kerjasama
kel ompok)

. Tidak menjawab pertanyaan

guru/tidak bertanya kepada guru ser

tidak bekerjasama dalam kelompok

ta

. Menjawab pertanyaan dari guru atat

memberikan pertanyaan kepada gur,
namun tidak ikut bekerjasama dalam

kelompok, atau

. Tidak menjawab pertanyaan

guru/tidak memberikan pertanyaan

kepada guru namun ikut bekerjasama

dalam kelompok.

[en)

. Menjawab pertanyaan dari guru dar

memberikan pertanyaan kepada gur|
serta ikut bekerjasama dalam

kelompok.

[en

Penilaian/Valuing
(Kglujuran dalam
pengambilan dan
pengolahan data

per cobaan)

. Tidak mencatat/mengolah data

percobaan

. Mencatat/mengolah data percobaan

namun masih melihat data temannyz:

. Mencatat/mengolah data sesuai

pengamatannya sendiri

Penilaian untuk aspek psikomotor meliputi peniryamitation),

manipulasi fanipulation) dan ketepatanp(ecision). Kriteria penilaian

aspek psikomotor siswa untuk setiap seri pembelajakan dijelaskan

pada tabel 3.3.



Tabel 3.3.

Kriteria Penilaian Aspek Psikomotor Siswa

m

No. Aspek Indikator
Psikomotor
Menentukan alat / bahan untuk praktiku
1 Peniruan | Menyiapkan alat/bahan untuk praktikum
(Imitation) Merancang alat/bahan untuk praktikum
sesuai pemodelan
Membaca instruksi pada LKS
A Manipulasi | Melakukan praktikum sesuai instruksi

(Manipulation)

pada LKS

Mengisi pertanyaan pada LKS

Ketepatan
(Precision)

Menggunakan alat praktikum sesuai

fungsinya

Melakukan praktikum dengan teliti

Menuliskan kesimpulan praktikum dan

mempresentasikannya dengan jelas

b. Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran InKeidimbing

bertujuan untuk melihat apakah tahapan-tahapan Impeabelajaran

inkuiri terbimbing telah dilaksanakan oleh guruuatalak. Observasi ini

Observasi keterlaksanaan model pembelajaran rintarbimbing

dibuat dalam bentukcheklist. Jadi dalam pengisiannya,

memberikan tandacheklist pada tahapan-tahapan model pembelajaran

inkuiri terbimbingyang dilakukan guruBerikut ini merupakan tahapan-

tahapan yang akan diamati oleh observer.

observer



Tabel 3.4.

Indikator K eterlaksanaan Tahapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
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pad

\wab

k

No Tahap Kegiatan Guru
Guru memberikan pertanyaan apersepsi
Penyajian Guru menunjukan fenomena melalui demontrasi
! masalah Guru menyajikan pertanyaan berdasarkan fenomerea
demontrasi
Pengumpulan | Guru membimbing siswa memberikan jawaban
2 | dan verfikasi | Guru memberi kesempatan semua siswa untuk menja
data Guru menuliskan jawaban siswa di papan tulis
Guru mengelompokan siswa dan membagikan LKS
3 | Eksperimen | Guru memperkenalkan alat dan bahan percobaan
Guru membimbing siswa dalam melakukan percobaat
Guru membimbing siswa melakukan diskusi kelompok
4 eruuskan Guru melakukan penilaian selama siswa berdiskusi
penjelasan
Guru meminta siswa untuk membuat laporan kelompg
Guru memilih salah satu kelompok untuk menyajikan
hasil percobaan
A Analisis proses Guru mengarahkan dan membimbing siswa selama

inkuiri

penyajian hasil percobaan

Guru melakukan koreksi dan penguatan dari proses

presentasi & diskusi

E. Teknik AnalisisUji Caoba Instrumen Penelitian

Sebelum dipakai

dalam penelitian, instrumen teslelddr dulu

diujicobakan. Data hasil uji coba tes dianalisisubknmendapatkan keterangan

layak atau tidaknya instrumen tes dipakai dalamejigam. Berikut macam-

macam analisis yang di gunakan untuk mengetahkilauk instrumen tes.



1. Validitas Butir Soal
Instrumen evaluasi dipersyaratkan valid agar hasig diperoleh dari
kegiatan evaluasi bersifat valid (Suharsimi Arilajn2007:64). Uiji validitas
tes ini dilakukan dengan menggunakan teknik kolgyeeduct momen yang
dikemukakan oleh PearsoRearson Product Moment), yaitu sebagai berikut :

NS XY= X)>Y)

JNEXZ-(EXPNZY? - (ZY))

rxy:

(Suharsimi Arikunto, 2007: 73)
Dengan :

vy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y

X = skor tiap butir soal.
Y = skor total tiap butir soal.
N = jumlah siswa.

Untuk menginterpretasikan nilai koefisien korelgang diperoleh
dari perhitungan diatas, digunakan kriteria vadiglittes seperti yang
ditunjukkan pada tabel 3.5.

Tabel 3. 5.
Interpretas Validitas Tes

Koefisen Korelasi | Kriteriavaliditas
0,80 <r< 1,00 sangat tinggi
0,60 <r<0,80 tinggi
0,40 <r<0,60 cukup
0,20 <r< 0,40 rendah
0,00 <r<0,20 sangat rendah

(Suharsimi Arikunto, 2007:75)
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2. RéliabilitasTes

Reliabilitas tes adalah tingkat keajegan (konsgjesuatu tes, yakni
sejauh mana suatu tes dapat dipercaya untuk melkginaskor yang
ajeg/konsisten (tidak berubah-ubah). Suatu testddigatakan mempunyai
taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebutatiagemberikan hasil yang
tetap (Suharsimi Arikunto, 2007:86)

Dalam penelitian ini, metode yang di gunakan dalaenentukan
reliabilitas instrumen tes ialah metode internaidistensiifiternal consitency
method). Metode internal konsistensi, didasarkan pada duyamitas atau
korelasi antara skor jawaban pada setiap butir Uesuk memperoleh nilai
reliabilitas tes, dengan menggunakan metoda inirdigan persamaan Kuder-

Richardson (KR-20), yaitu sebagai berikut :

) :(klilj( s? _522 pQJ

(Suharsimi Arikunto, 2007: 101)

Dengan :

ra = reliabilitas persamaan KR-20

p = proporsi peserta tes menjawab benar

q = proporsi peserta tes menjawab salah (g=1-p)

Y pg=jumlah perkalian antara p dan g

k = banyak soal
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Untuk mengintrepetasikan nilai reliabilitas tes gadiperoleh dari
perhitungan diatas, digunakan kriteria reliabilitas seperti yang ditunjukan
pada tabel 3.6.

Tabel 3.6.
Interpretas Reliabilitas Tes

Koefisien Korelasi | Kriteriarédiabilitas
0,81 <r<1,00 sangat tinggi
0,61 <r<0,80 tinggi
0,41 <r<0,60 cukup
0,21 <r<0,40 Rendah
0,00 <r<0,21 sangat rendah

(Suharsimi, A. 2003 :75)

3. Tingkat Kesukaran Butir Soal
Tingkat Kesukaran ini dapat juga disebut sebagaafT&emudahan,
seperti yang di kemukakan oleh Syambasri Munaf 1&8X) “Taraf
Kemudahan suatu butir soal adalah proporsi darelkashan siswa yang
menjawab benar pada butir soal tersebut’. Tingkedukaran dinyatakan
dalam bentuk indeks, semakin besar indeks tinggsiikaran suatu butir soal
semakin mudah butir soal tersebut. Tingkat kesukdvatir soal dapat

ditentukan dengan rumus:

_ 22X
PTsN

(Sumarna Surapranata, 2004:12)



Dengan:

P = Tingkat kesukaran

Z x =Jumlah siswa yang menjawab benar

Sn = Skor maksimum.
N = Jumlah peserta tes
Untuk menginterpretasikan indeks tingkat kesukarang diperoleh
dari perhitungan diatas, digunakan kriteria tingkasukaran seperti yang

ditunjukkan pada tabel 3.7.

Tabel 3.7.
Interpretas Indeks Tingkat Kesukaran Butir Soal

Indeks Tingkat Kesukaran

p <0,30 Sukar

0,30<p<0,70 Sedang

p>0,70 Mudah

(Sumarna Surapranata, 2004:21)

4. Daya Pembeda Butir Soal
Daya pembeda merupakan kemampuan suatu instrunsemnintek
membedakan antara siswa yang termasuk kelompodi tilempgan siswa yang
termasuk kelompok rendah (syambasri Munaf, 2001:88juk menentukan
daya pembeda tiap butir soal digunakan rumus :

Daya pembeda (DP) EAN_—BB

A

(Syambasri Munaf, 2001:63)
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Dengan :

DP  =Indeks daya pembeda satu butir soal tertentu

Ba = Jumlah siswa yang menjawab benar pada kelonipgdi t
Bs = Jumlah siswa yang menjawab benar pada kelongaah
Na  =Jumlah siswa pada salah satu kelompok (tinggi eadah )

Untuk menginterpretasikan indeks daya pembeda dgmgoleh dari
perhitungan diatas, digunakan tabel kriteria dagmnlpeda seperti yang

ditunjukkan pada tabel 3.8.

Tabel 3.8.
Interpretas Daya Pembeda Butir Soal
Indeks DP Interpretasi
Negatif — 0,20 Buruk
0,20-0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71 - keatas Baik Sekali

(Syambasri Munaf, 2001:64)

F. Teknik Pengolahan Data
Data yang diperoleh dalam penelitian antara lata ddai tes fretest
dan posttest), data observasi aspek afektif siswa, data obseraapek
psikomotor siswa, dan data observasi keterlaksamaadel pembelajaran
inkuiri terbimbing. Dari data-data tersebut, daaagy di pakai untuk mengukur

aspek kognitif siswa ialah data nilai tggetest dan posttest). Data observasi
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ranah afektif dan psikomotor siswa digunakan umbgkilai aspek afektif dan
psikomotor siswa, dan data observasi keterlaksamaadel pembelajaran
inkuiri terbimbing di gunakan sebagai gambaran &tagi guru selama proses
pembelajaran berlangsung. Adapun teknik pengolatza yang digunakan

terhadap data-data diatas, antara lain :

. DataNilai Tes

a. Aspek Kognitif Siswa

1) IndeksPrestasi Kelompok (1PK) Aspek Kognitif Siswa
Menurut Panggabean (1989: 28) “Prestasi belajavasidapat
dilihat dengan penafsiran tentang prestasi kelompakksudnya untuk
mengetahui kemampuan siswa terhadap materi yaeskdit ialah dengan

mencari indeks prestasi kelompok (IPK)”.
Langkah-langkah yang dilakukan untuk menentukandgé&lah:

a) Menjumlahkan skor seluruh siswa pada setiap aspekitf untuk

setiap seri pembelajaran baik skoetest maupun skoposttest.
b) Menentukan rata-rata skor keselurulpagtest atau skoposttest ( X )
c) Menentukan skor maksimal ideal (SMI)
d) Menentukan besarnya IPK dengan persamaan berikut in

X

IPK = x100%
SV

(Luhut P. Panggabean, 1989:30)



Dengan :

IPK = Indeks Prestasi Kelompok

X = Skor total rata-ratpretest atauposttest
SMI = Skor Maksimum Ideal

e) Menginterpretasikan persentase tiap aspek kogaitify diperoleh dari

perhitungan IPK dengan menggunakan kriteria aspenikf pada

tabel 3.9.

Tabel 3.9.

Kriterialndeks Prestas Kelompok (IPK) Aspek Kognitif Siswa

Kategori | PK

Intrepetasi

90% - 100%

Sangat tinggi

75% - 89,99%

Tinggi

55% - 74,99%

Sedang

30% - 54,99%

Rendah

0% - 29,99%

Sangat rendah

(Luhut P. Panggabean,1989 : 29)

2) Persentase Perkembangan Aspek Kognitif Siswa

Untuk mengetahui persentase perkembangan aspektiksgwa

42

setelah di berikaperlakuarmaka dilakukan analisis terhadap skor rata-

rata pretes dan postes. Adapun rumus yang digunalem:

Perkembangan (%) = Xeoses ~ Xerees 1 0

ideal
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Dengan :

Perkembangan (%) = Persentase perkembangan agpakfiaswa
X pogee = Skor rata-rata postes semua siswa

X pretee = Skor rata-rata pretes semua siswa

X deal = Skor maksimum (Skor ideal)

Aspek kognitif siswa mengalami peningkatan apabiidai
persentase perkembangannya positif, dan sebal&syek kognitif siswa

mengalami penurunan apabila persentase perkembayayaagatif.

b. Keefektifitasan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Untuk melihat efektivitas model pembelajaran inkuerbimbing,
maka dilakukan analisis gain dinormalisasi darirgetest dan posttest.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan antara lain:

1) Memberipretest danposttest
Sebelum di lakukan pengolahan data, semua jawptsest dan

posttest siswa pada tiap serinya diperiksa dan di beri.skor

2) Menghitung gain skqgpretest dengarposttest
Gain adalah selisih antara skpretest dengan posttest, secara

matematis dituliskan sebagi berikut :

G = Skomosttest - Skorpretest
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3) Menghitung rata-rata skor gain yang dinormalisasi
Rata-rata skor gain yang dinormalisasi merupakabgpelingan
antara skor gain yang diperoleh siswa dengan s&ior maksimum yang

dapat diperoleh, secara matematis dituliskan seébagaut:

< g > Zu
SI-Ti
(Hake, 1998)
Dengan:
<g> = gain dinormalisasi
Ts = skorposttest
T = skorpretest
SI = skor ideal (Skor maksimum)

4) Menentukan nilai rata-rata (mean) dari skor ganmodnalisasi
5) Mengintrepetasikan nilai rata-rata skor gain dingisasi dengan

menggunakan tabel 3.10.

Tabel 3.10.

Kriteria Efektiftas Pembelajaran

Rata-rata skor gain -
- Efektivitas

ternormalisasi
0,00 <<g>= 0,30 Rendah
0,30 <<g>= 0,70 Sedang
0,70 < <g><1,00 Tinggi

(Hake, 1998)



2. Data Observasi
Aspek afektif dan psikomotor siswa dapat dilihati d@mbar observasi.
Pada penelitian ini terdapat tiga data observasiy yata observasi ranah afektif
siswa, aspek psikomotor siswa dan data keterlaksamaodel pembelajaran
inkuiri terbimbing. Untuk data observasi aspek tifedan aspek psikomotor
siswa, pengolahan data dilakukan dengan cara ntenghiPK (Indeks Prestasi
Kelompok) untuk aspek afektif dan aspek psikomsiswa. Caranya yaitu :
a. Menghitung skor total aspek afektif dan aspek paidimr siswa.
b. Menghitung rata-rata dari skor total aspek afetttih aspek psikomotor
siswa.
c. Menentukan Skor Maksimal Ideal (SMI) untuk aspe&kéaf dan aspek
psikomotor siswa

d. Mencari besarnya IPK dengan persamaan berikut ini :

IPK = SI)_\;II x100%
(Luhut P. Panggabean, 1989:30)
Dengan :
IPK = Indeks Prestasi Kelompok
X = Skor total rata-rata aspek afektif atau asp@topsotor siswa
SMI = Skor Maksimum Ideal

e. Menginterpretasikan besarnya IPK pada aspek afelih aspek

psikomotor siswa sesuai tabel 3.11 dan tabel 3.12.
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Tabel 3.11.
Kriterialndeks Prestas Kelompok (IPK) Aspek Afektif Siswa

Kategori | PK Intrepetas
90,00% - 100,00% Sangat Positif
75,00% - 89,00% Positif
55,00% - 74,00% Netral
31,00% - 54,00% Negatif
00,00% - 30,00% Sangat negatif

(Adaptasi Wayan & Sumartana dalam Panggabean, 2989:

Tabel 3.12.
Kriteria Indeks Prestasi Kelompok (1PK) Aspek Psikomotor Siswa
Kategori | PK Intrepetas

90,00% - 100,00% Sangat terampil
75,00% - 89,00% Terampil

55,00% - 74,00% Cukup terampll
31,00% - 54,00% Kurang terampil
00,00% - 30,00% Sangat kurang teramroil

(Adaptasi Wayan & Sumartana dalam Panggabean, 2989:



